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Pendahuluan
•   Gen Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan 

dikenal sebagai digital native yang sangat akrab dengan teknologi dan 
media sosial.

•   Perkembangan teknologi dan media sosial yang pesat telah membentuk
karakteristik unik dari Generasi Z serta meningkatkan kerentanan terhadap
perilaku pengambilan risiko (risk taking behavior).

•   Media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga 
memengaruhi pola pikir, gaya hidup, dan perilaku sosial penggunanya.

•   Fenomena sensasional di media sosial mendorong individu untuk mencari
sensasi dan popularitas, yang berpotensi meningkatkan perilaku berisiko.

•   Paparan media sosial yang intens berdampak signifikan pada kesehatan
mental Generasi Z dan dapat memicu kecemasan, depresi, serta
perubahan emosi. Kondisi tersebut mendorong individu menggunakan
interaksi digital sebagai sarana mencari kesenangan, kepuasan, atau
bahkan terlibat dalam perilaku berisiko
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Pendahuluan
• Risk taking behavior adalah perilaku individu yang melibatkan keberanian

mengambil keputusan berisiko, baik secara sadar maupun tidak sadar, 
dengan kemungkinan hasil yang menguntungkan atau merugikan dalam
aspek fisik, emosional, sosial, maupun finansial.

• Self-regulation merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan
perilaku, emosi, dan pikiran dalam mengejar tujuan jangka panjang, serta
kemampuan untuk berpikir sebelum bertindak dan mengendalikan
dorongan yang mengganggu.

• Sensation seeking adalah kecenderungan individu untuk mencari
pengalaman yang baru, berbeda, dan intens, serta bersedia mengambil
risiko fisik, sosial, maupun finansial demi memperoleh sensasi dan 
pengalaman tersebut.

• Self-regulation berperan sebagai pengendali perilaku (berpengaruh
negative), sedangkan sensation seeking berfungsi sebagai pendorong
munculnya perilaku berisiko (berpengaruh positif), sehingga keduanya
menjadi faktor penting dalam risk taking behavior.
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Pendahuluan

Survei awal terhadap mahasiswa aktif di Sidoarjo menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada kategori risk 
taking behavior sedang dan tinggi.

Data dari instansi terkait menunjukkan adanya peningkatan kasus
pernikahan dini, kriminalitas, dan penyalahgunaan narkotika
pada usia remaja dan dewasa awal di Sidoarjo.

Tingginya akses internet di Kabupaten Sidoarjo mencerminkan
besarnya potensi pengaruh media sosial terhadap perilaku
Generasi Z.
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Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
self-regulation dan sensation seeking terhadap risk taking 
behavior pada mahasiswa Generasi Z di Sidoarjo.

Penelitian ini juga  secara khusus menargetkan mahasiswa
Generasi Z   berdasarkan lokasi dan karakteristik demografis
yang belum banyak diteliti.

Hasil  penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis
dalam bidang psikologi perilaku serta menjadi dasar praktis
bagi pengembangan program intervensi dan pencegahan
perilaku berisiko
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Terdapat Pengaruh Self Regulation dan Sensation Seeking 
terhadap Risk Taking Behavior pada Mahasiswa Generasi Z 
Sidoarjo Pengguna Media Sosial di Era Digital
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Metode
•  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen

dengan metode kausal komparatif.

•  Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah risk taking behavior, 
sedangkan variabel bebas (X1) adalah self-regulation dan (X2) 
adalah sensation seeking.

•  Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif yang berkuliah di 
Sidoarjo dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling 
pada mahasiswa berusia 18–28 tahun.

•  Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 345 mahasiswa
Generasi Z.

•  Data  dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert  dan  
dianalisis dengan regresi linear  berganda menggunakan SPSS 
Statistic 25.



8

Hasil

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase

Usia 17-20 tahun 97 28%

21-24 tahun 231 67%

25-27 tahun 17 5%

Jenis Kelamin Laki-laki 236 68%

Perempuan 109 32%

Gender * Kategori_RTB Crosstabulation

Kategori_RTB

TotalRendah Sedang Tinggi

Gender Laki-laki Count 0 103 133 236

Perempuan Count 1 65 44 109

Total Count 1 168 177 345
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Hasil

Variabel Nilai Tolerance Value Nilai VIF

Self regulation (X1) 0,701 1,426

Sensation seeking (X2) 0,701 1,426
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Hasil
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Hasil

Variabel t-hitung t-tabel Nilai Signifikansi

Self regulation (X1) 11,107 1,960 0,000

Sensation seeking (X2) 25,782 1,960 0,000
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulation dan sensation seeking secara simultan memiliki pengaruh signifikan

terhadap risk taking behavior pada mahasiswa aktif pengguna media sosial di Sidoarjo. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perilaku pengambilan risiko tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor internal, melainkan merupakan hasil
interaksi antara kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan dorongan untuk mencari pengalaman baru yang 
menantang. Individu dengan tingkat sensation seeking tinggi cenderung lebih tertarik pada aktivitas berisiko, namun
keberadaan regulasi diri yang baik mampu berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang membantu individu
mempertimbangkan konsekuensi tindakan secara rasional sehingga dapat menekan kecenderungan perilaku berisiko.

• Secara parsial, penelitian ini menemukan bahwa self regulation berpengaruh negatif dan signifikan terhadap risk taking 
behavior, yang berarti semakin tinggi kemampuan regulasi diri individu maka semakin rendah kecenderungan mereka
terlibat dalam perilaku berisiko. Regulasi diri memungkinkan individu mengontrol impuls, mengelola emosi, serta
mengarahkan perilaku pada tujuan jangka panjang sehingga mampu meminimalkan tindakan yang berpotensi
merugikan. Sebaliknya, sensation seeking terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap risk taking behavior, di 
mana individu dengan kebutuhan tinggi terhadap sensasi dan pengalaman baru lebih rentan terlibat dalam aktivitas
berisiko sebagai bentuk pencarian stimulasi dan kepuasan psikologis.

• Hasil analisis juga menunjukkan bahwa sensation seeking memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan self 
regulation dalam memprediksi risk taking behavior. Mayoritas mahasiswa berada pada kategori risiko sedang, meskipun
masih ditemukan kelompok dengan tingkat risiko tinggi yang cukup besar. Secara demografis, mahasiswa laki-laki
cenderung menunjukkan perilaku pengambilan risiko lebih tinggi dibandingkan perempuan. Namun demikian, 
penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah, rentang usia partisipan, serta fokus pada mahasiswa
pengguna media sosial, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan memperluas karakteristik sampel dan konteks penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi risk taking behavior.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan ini menunjukkan bahwa pentingnya regulasi diri dan pengendalian dalam mencari sensasi yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap perilaku berisiko pada seseorang. Implikasi penelitian menunjukkan perlunya pengendalian diri serta 
mengarahkan akselerator (sensation seeking) pada jalur yang aman, bermanfaat, dan meminimilisir risiko di kalangan 
mahasiswa. Limitasi penelitian termasuk representasi sampel yang terbatas pada suatu wilayah tertentu dan kesamaan topik 
dengan penelitian sebelumnya memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi hasil penelitian.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya kajian ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi
industri dan organisasi terkait faktor-faktor psikologis yang memengaruhi
perilaku maupun kesejahteraan individu di lingkungan kerja. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengkaji variabel serupa dengan konteks maupun subjek penelitian
yang berbeda.

• Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
gambaran bagi instansi atau perusahaan mengenai pentingnya
memperhatikan faktor psikologis karyawan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan dan kinerja kerja. Bagi karyawan, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan aspek
psikologis dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan pengembangan penelitian lebih lanjut dengan
menambahkan variabel lain yang relevan.
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